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ABSTRACT

This study aimed to analyze the influence of fundamental analysis on stock
price Coal and Oil companies listed in Indonesia Stock Exchange 2011-2015.
Samples in this research that the company Coal as many as 13 companies
and plantation companies as many as 10 companies. Sampling in this study using
purposive sampling. Data were analyzed using panel data analysis. The results
showed that: First, partially Fundamental Analysis with significant influence on
stock price of coal company is Cash Ratio (CR) and Return on Equity (ROE).
Second, partially Fundamental Analysis with significant influence on stock price of
companies Plantation is Cash Ratio (CR), Return on Equity (ROE), and Total
Assets Turn Over (TATO). Third, the simultaneous analysis of Fundamental
measured by using the Cash Ratio (CR), Return on Equity (ROE), Debt to Equity
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), and Total Assets Turnover (TATO) have
significantly influenced companies coal and Qil
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A. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pasar modal merupakan tempat
dipertemukannya pihak yang
membutuhkan dana dengan pihak
yang menyediakan dana. Dimana
instrumen-instrumen keuangan
jangka panjang dapat
diperjualbelikan, baik dalam bentuk
utang ataupun modal sendiri.
Instrumen-instrumen keuangan yang
dapat diperjualbelikan di pasar modal

yaitu saham, obligasi, warant, right,
obligasi konvertibel, dan berbagai
produk turunan (derivatif) seperti opsi
(put atau call) dan lain sebagainya.
Salah satu instrumen
perdagangan pasar modal yang sering
dijadikan alternatif investasi yaitu
saham. Saham menjadi salah satu
objek investasi yang diminati oleh
investor dalam perdagangan pasar
modal. Pergerakan harga saham di



pasar modal dipengaruhi oleh
besarnya jumlah permintaan dan
penawaran saham.

Endri dalam Danika Reka
Artha, dkk (2014: h. 176) menyatakan
bahwa “Harga saham merefleksikan
seberapa besar kekuatan permintaan
dibandingkan kekuatan penawaran
terhadap suatu saham. Makin banyak
investor yang ingin membeli saham,
sementara banyaknya investor yang
ingin menjual tetap maka harga
saham akan cenderung naik.
Sebaliknya, makin banyaknya
investor yang ingin menjual saham
sementara banyaknya investor yang
ingin membeli saham cenderung tetap
maka harga saham akan cenderung
turun”.

Objek pada penelitian ini
menggunakan sampel pada
perusahaan Batubara dan Perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Dipilihnya
perusahaan Batubara karena di
Indonesia sektor Batubara (energi
atau tambang) memegang salah satu
peran penting dalam perekonomian
Indonesia. Sedangkan perusahaan
perkebunan mempunyai peranan yang
penting  karena  produk  dari
perkebunan  dapat menghasilkan
devisa negara tanpa atau sedikit sekali
membutuhkan input berupa barang
impor. Potensi lahan perkebunan
masih sangat luas, berbagai jenis
tanaman perkebunan dapat tumbuh
subur di berbagai daerah, maka tidak
heran jika minat para investor di
bidang agribisnis khususnya sektor
perkebunan semakin meningkat, dan
tidak sedikit investor dari

mancanegara ternyata terpaksa harus
antri dalam mendapatkan izin untuk
menggarap jutaan hektar lahan yang
tersedia  di  berbagai  wilayah
nusantara.

Fenomena yang terjadi pada
kedua sektor yang dijadikan objek
penelitian yaitu pada tahun 2015
Kinerja perusahaan sektor mining dan
agriculture pada laporan Bursa Efek
Indonesia tahun 2015 mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan
sektor lainnya.

Indeks Harga Saham Gabungan
pada semua  sektor industri
mengalami penurunan dalam periode
Januari 2015 - Januari 2016. Akan
tetapi, penurunan terbesar terjadi pada
perusahaan sektor pertambangan
(termasuk  didalamnya  subsektor
batubara) yaitu mengalami penurunan
sampai -41,37% dan sektor pertanian
(termasuk  didalamnya  subsektor
perkebunan) mengalami penurunan
yang cukup tinggi yaitu -22,44 %.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
harga saham di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2015 sedang mengalami
penurunan.

Pada dasarnya pergerakan
harga saham suatu perusahaan dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik
faktor ekonomi maupun faktor non-
ekonomi. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  pergerakan harga
saham adalah faktor fundamental
perusahaan. Menurut Desmond Wira
(2011: h.7) menyatakan bahwa
“Aspek fundamental adalah faktor
penggerak harga saham. Dimana
harga saham merupakan cerminan
dari Kkinerja perusahaan. Dengan



mengetahui perusahaan mana saja
yang memiliki fundamental yang

baik, maka kita dapat
memaksimalkan profit dalam jangka
panjang”.

Untuk mengetahui  apakah
perusahaan  tersebut mempunyai
aspek fundamental yang baik atau
tidak, maka kita perlu melakukan
analisis fundamental terhadap suatu
perusahaan tersebut. Menurut
Eduardus Tandelilin (2010: h.363)
dalam melakukan analisis secara
fundamental, investor dapat memilih
perusahaan yang layak untuk
dijadikan alternatif investasi, memilih
saham perusahaan yang harga
pasarnya lebih rendah dari nilai
intrinsik sehingga layak dibeli, dan
memilih saham perusahaan yang
harga pasarnya lebih tinggi dari nilai
intrinsik sehingga menguntungkan
untuk dijual. Analisis fundamental
berkaitan dengan penilaian kinerja
perusahaan tentang efektifitas dan
efisiensi  perusahaan ~ mencapai
sasaran.

Untuk menganalisis kinerja
perusahaan dapat digunakan rasio
keuangan yang terbagi dalam lima
kelompok vyaitu rasio likuiditas,
leverage, profitabilitas, aktifitas dan
pasar. Dengan analisis tersebut para
analis mencoba memperkirakan harga
saham di masa yang akan datang
dengan mengestimasi nilai dari faktor
fundamental yang mempengaruhi dan
menerapkan hubungan faktor tersebut
sehingga diperoleh taksiran harga
saham.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan  penelitian  mengenai
permasalahan tersebut dengan judul
“Perbandingan Analisis Fundamental
Terhadap Harga Saham Perusahaan
Batubara dan Perkebunan di Bursa
Efek Indonesia”.

Tujuan dan Keguanaan Penelitian

Berdasarkan uraian  diatas,
maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  pengaruh  Analisis
Fundamental yang diukur dengan
menggunakan Cash Ratio, Return On
Equity, Debt Equity Ratio, Earning
Per Share, dan Total Assets Turn
Over terhadap Harga Saham
perusahaan Batubara dan Perkebunan
yang terdaftar di BEI selama tahun

2011-2015.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, antara lain:
1. Kegunaan teoritik, yaitu untuk

memberikan  kontribusi  dalam
pengembangan ilmu pengetahuan
dibidang ekonomi manajemen
pada umumnya dan khususnya
yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi harga
saham.

2. Kegunaan praktik, yaitu untuk
membantu  memecahkan  dan
mengantisipasi masalah yang ada
pada lokasi yang diteliti yang
dapat berguna bagi pengambilan
keputusan manajemen dan bisnis
olen  pihak internal  lokasi
penelitian dan pihak eksternal
yang terkait.

B. METODOLOGI
PENELITIAN



Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan Batubara dan Perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode pengamatan data
tahun 2011-2015. Penelitian proposal
ini dimulai pada bulan Februari 2015.

Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ~ yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  penelitian  verifikatif,
yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menguji hipotesis
(hypothese test-ting) umumnya
merupakan  penelitian  yang
menjelaskan fenomena dalam
bentuk hubungan antar variabel
(Nur Indriantoro dan Bambang
Supomo 1999: h.89). Dalam
penelitian ini tujuannya adalah
untuk menemukan penjelasan
mengenai  pengaruh  analisis
fundamental keuangan terhadap
harga saham.

2. Metode penelitian

Metode penelitian  yang
digunakan dalam penyusunan
penelitian ini adalah metode
survey.  Menurut  Sugiyono
(2010: h.11) metode survey
digunakan untuk mendapatkan
data dari tempat tertentu yang
alamiah (bukan buatan), tetapi
peneliti  melakukan perlakuan
dalam  pengumpulan  data,
misalnya dengan mengedarkan
kuesioner,  test, wawancara
terstruktur  dan  sebagainya.
Dalam penelitian ini  data

diperoleh secara alami yang
berasal dari laporan Bursa Efek
Indonesia dan Bank Indonesia.

3. Teknik penelitian
Teknik  penelitian  yang
digunakan  adalah  statistik
inferensial yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya akan

digeneralisasikan
(diinferensikan) untuk populasi

dimana sampel diambil

(Sugiyono, 2011: h.23).
Populasi dan Sampel

Populasi  adalah  wilayah

generalisasi  yang terdiri  atas:
objek/subjek  yang  mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan sampel
merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010:
h.116).

Populasi  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan pertambangan yang sudah
terdaftar (listing) di Bursa Efek
Indonesia. Adapun teknik
pengambilan  sampel  penelitian
dilakukan dengan metode sampling
purposive.

Sampel perusahaan Batubara
yaitu berjumlah 13 perusahaan dari 22
perusahaan Batubara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Adapun daftar
nama perusahaan Batubara yang



menjadi sampel penelitian ini yaitu
sebagai berikut.

PT. Adaro Energy Tbhk

PT. ATPK Resources Tbhk

PT. Bayan Resources Tbk

PT. Darma Henwa Thk

PT. Delta Dunia Makmur Tbk

PT. Harum Energy Thk

PT. Indo Tambangraya Megah

Thk

8. PT. Resources Alam Indonesia

Thk

9. PT. Samindo Resources Thk

10. PT. Perdana Karya Perkasa Thk

11. PT. Tambang Batubara Bukit

Asam (Persero) Thk

12. PT. Petrosea Thk

13. PT. Golden Eagle Energy Tbk
Sedangkan sampel perusahaan

Perkebunan berjumlah 10 perusahaan

dari 15 perusahaan perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Adapun daftar nama perusahaan

Perkebunan yang menjadi sampel

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Noabkowdre

1. PT. Astra Agro Lestari Tbk

PT. Eagle High Plantations Tbhk
PT. Gozco Plantations Thk

PT. PP London Sumatera
Indonesia Thk

PT. Sampoerna Agro Tbk

PT. SMART Tbhk

PT. Tunas Baru Lampung Tbhk
PT. Bakrie Sumatera Palntations
Thk

9. PT. Jaya Agra Wattie Thk

10. PT. Salim Ivomas Pratama Thk

> own

O N oG

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan data
sekunder. Data sekunder menurut
Sugiyono (2010: h.402) merupakan
sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen. Data yang diperoleh
pada penelitian ini diperoleh secara
tidak  langsung  dari  sumber
(perusahaan) yang berasal dari
laporan keuangan perusahaan yang
dipublikasikan oleh Bursa Efek
Indonesia.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh analisis
fundamental keuangan terhadap harga
saham pada perusahaan Batubara dan
Perkebunan yang terdaftar di BEI
selama tahun 2011-2015 dilakukan
menggunakan model regresi data
panel dengan bantuan software
Eviews 9.5. Adapun analisis data yang
dilakukan pada penelitian ini dapat
dilakukan dengan langkah-langkah
berikut ini.

1. Regresi Data Panel

Secara singkat tipe-tipe data
yang tersedia secara umum untuk
analisis empiris yaitu data time-
series  (runtun-waktu),  cross-
section (individual) dan panel.
Dalam data time-series peneliti
dapat mengobservasi nilai dari satu
atau lebih variabel selama satu
periode waktu. Dalam data cross-
section, nilai dari satu atau lebih
variabel diambil dari beberapa unit
sampel atau subjek pada periode
waktu yang sama. Dalam data



panel, unit individu yang sama
disurvei dari waktu ke waktu.
Secara singkat, data panel
memiliki dimensi ruang dan waktu
(Damodar N. Gujarati dan Dawn
C. Porter, 2015: h.235).

. Model Regresi Data Panel

Untuk mengestimasi
parameter model dengan data
panel, terdapat beberapa teknik
yang ditawarkan, yaitu: Common
Effect, Fixed Effect dan Random
Effect.
. Pemilihan Model

Untuk mengetahui metode
yang paling sesuai dapat dilakukan
dengan Uji Chow, Uji Lagrange
Multiplier (LM) dan Uji Hausman.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pembahasan
1. Pengaruh Analisis Fundamental

Terhadap Harga Saham
Perusahaan Batubara
Hasil penelitian

menunjukkan bahwa secara parsial
terdapat pengaruh antara Analisis
Fundamental yang diukur dengan
Cash Ratio (CR), Return on Equity
(ROE), Debt to Equity Ratio
(DER), Earning Per Share (EPS),
dan Total Assets Turnover (TATO)
terhadap Harga Saham Batubara.
Adapun pembahasan mengenai
pengaruh masing-masing indikator
tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut.

a. Pengaruh Cash Ratio (CR)
Terhadap Harga Saham
Perusahaan Batubara

Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat
pengaruh  antara  analisis
fundamental ~yang  diukur
dengan Cash Ratio (CR)
terhadap harga saham. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Cash
Ratio  memiliki  koefisien
regresi sebesar 0,0688 dan nilai
signifikansi  sebesar 0,0222.
Nilai  signifikansi  tersebut
kurang dari nilai toleransi
kesalahan yaitu a = 0,05
(0,0222 < 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa Cash Ratio
berpengaruh positif terhadap

harga  saham. Hal ini
menunjukkan  bahwa  jika
perusahaan Batubara
memperbaiki atau
meningkatkan nilai Cash Ratio
akan berdampak pada

peningkatan harga saham.

b. Pengaruh Return on Equity
(ROE) Terhadap Harga
Saham Perusahaan Batubara

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara  analisis
fundamental yang  diukur
dengan Return on Equity (ROE)
terhadap harga saham. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Return
on Equity memiliki koefisien
regresi sebesar 0,8846 dan nilai
signifikansi  sebesar 0,0056.
Nilai  signifikansi  tersebut
kurang dari nilai toleransi



kesalahan yaitu o = 0,05
(0,0056 < 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa Return on
Equity berpengaruh  positif
terhadap harga saham. Hal ini
menunjukan bahwa  jika
perusahaan Batubara
memperbaiki atau
meningkatkan nilai Return on
Equity maka harga saham akan
mengalami peningkatan.

. Pengaruh Debt to Equity Ratio
(DER) Terhadap Harga
Saham Perusahaan Batubara
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  antara  analisis
fundamental yang  diukur
dengan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap harga saham.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai
Debt to Equity Ratio memiliki
koefisien regresi sebesar -
0,0025 dan nilai signifikansi
sebesar 0,9264. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar
dari nilai toleransi kesalahan
yaitu o = 0,05 (0,9264 > 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa
Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap harga
saham. Karena hasil Debt to
Equity Ratio tidak mempunyai
pengaruh  terhadap  harga
saham, maka jika perusahaan
Batubara meningkatkan atau
memperbaiki nilai Debt to
Equity Ratio, maka harga
saham akan tetap tidak akan
mengalami peningkatan.

d. Pengaruh Earning Per Share

(EPS) Terhadap Harga
Saham Perusahaan Batubara

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  antara  analisis
fundamental ~yang  diukur
dengan Earning Per Share
(EPS) terhadap harga saham.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai
Earning Per Share memiliki
koefisien regresi sebesar -
0,0002 dan nilai signifikansi
sebesar 0,5728. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar
dari nilai toleransi kesalahan
yaitu o = 0,05 (0,5728 > 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa
Earning Per Share tidak
berpengaruh terhadap harga
saham. Artinya, jika perusahaan
Batubara memperbaiki atau
meningkatkan nilai Earning
Per Share, maka harga saham
tidak akan mengalami
kenaikan.

. Pengaruh Total Assets

Turnover Terhadap Harga
Saham Perusahaan Batubara

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara  analisis
fundamental yang  diukur
dengan Total Assets Turnover
(TATO) terhadap harga saham.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai
Total Assets Turnover memiliki
koefisien regresi sebesar 0,0835
dan nilai signifikansi sebesar
0,4884. Nilai  signifikansi
tersebut lebih besar dari nilai



toleransi kesalahan yaitu a =
0,05 (0,4884 > 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa Total
Assets Turnover tidak
berpengaruh terhadap harga
saham. Karena hasil Total
Assets Turnover tidak
mempunyai pengaruh terhadap
harga saham, maka jika
perusahaan Batubara
meningkatkan atau
memperbaiki nilai Total Assets
Turnover, maka harga saham
akan tetap tidak  akan
mengalami peningkatan.

. Pengaruh CR, ROE, DER,
EPS dan TATO Terhadap
Harga Saham Perusahaan
Batubara

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara
simultan terdapat pengaruh
antara Analisis Fundamental
yang diukur dengan Cash Ratio
(CR), Return on Equity (ROE),
Debt to Equity Ratio (DER),
Earning Per Share (EPS), dan
Total Assets Turnover (TATO)
terhadap Harga Saham. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa
nilai Prob. (F-Statistic) lebih
kecil daripada nilai toleransi
kesalahan yaitu o = 0,05
(0,0000 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa secara
simultan terdapat pengaruh
antara Analisis Fundamental
berpengaruh terhadap Harga
Saham.

2. Pengaruh Analisis Fundamental

Terhadap Harga Saham
Perusahaan Perkebunan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial
terdapat pengaruh antara Analisis

Fundamental yang diukur dengan

Cash Ratio (CR), Return on Equity

(ROE), Debt to Equity Ratio

(DER), Earning Per Share (EPS),

dan Total Assets Turnover (TATO)

terhadap Harga Saham

Perkebunan. Adapun pembahasan

mengenai  pengaruh  masing-

masing indikator tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.

a. Pengaruh Cash Ratio
Terhadap Harga Saham
Perusahaan Perkebunan

Cash Ratio memiliki nilai
probability 0,0333 lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian
hipotesis penelitian diterima,
yakni Cash Ratio berpengaruh
signifikan  terhadap  Harga
Saham. Nilai koefisien yang
negatif sejalan dengan hasil
penelitian Raghilia Amanah
etall (2014) yang menyatakan
rasio likuiditas  berpegaruh
negatif terhadap harga saham.
Digambarkan bahwa likuiditas
perusahaan  adalah  tanpa
mengaitkan persediaan dan
piutang karena persediaan dan
piutang merupakan aktiva.
Secara umum semakin tinggi
Cash Ratio semakin baik,
namun besarnya sangat
bergantung dari jenis usaha
masing masing perusahaan.
Tingkat Cash Ratio yang



rendah bisa jadi tidak apa-apa
karena jumlah kas yang terlalu
banyak akan menjadi sia-sia
apabila tidak dimanfaatkan
menjadi kegiatan perusahaan
supaya lebih berkembang.

. Pengaruh Return On Equity
Terhadap Harga Saham
Perusahaan Perkebunan

ROE memiliki nilai
probability 0,0004 lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian
hipotesis penelitian diterima,
yakni ROE  berpengaruh
signifikan  terhadap  Harga
Saham. Pergerakan nilai ROE
berpengaruh signifikan
terhadap pergerakan harga
saham. Penelitian Kadek Nelly
Indrawati (2014) menyatakan
hal yang serupa bahwa ROE
berpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham. Begitu
pula Recyana Pitri Hutami
(2012) dalam penelitian
menyatakan ROE berpengaruh
positif dan signifikan.

. Pengaruh Debt to Equity Ratio
Terhadap Harga Saham
Perusahaan Perkebunan
DER memiliki nilai
probability 0,8251 lebih besar
dari 0,05, Dengan demikian
hipotesis penelitian ditolak,
yakni DER tidak berpengaruh
terhadap Harga Saham. Hal ini
sejalan  dengan  penelitian
Nugroho dan Daljono (2013)
yang menyatakan bahwa tidak

terdapat pengaruh DER
terhadap harga saham.

. Pengaruh Earning Per Share

Terhadap Harga Saham
Perusahaan Perkebunan

EPS memiliki nilai
probability 0,2767 lebih besar
dari 0,05, dengan demikian
hipotesis  penelitian  ditolak,
yakni EPS tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Hal ini
sejalan  dengan  penelitian
Kristiana dan Sriwidodo (2012)
yang menyatakan bahwa EPS
tidak berpengaruh terhadap
harga saham. EPS vyang
semakin besar akan
menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  laba  bersih
setelah pajak semakin
meningkat, dengan demikian
total return yang diterima oleh
pemegang saham juga semakin
meningkat. Namun ternyata
hasil penelitian tidak
menunjukkan pengaruh dari
EPS terhadap harga saham.

. Pengaruh Total Asset Turn

Over Terhadap Harga Saham
Perusahaan Perkebunan
TATO  memiliki nilai
probability 0,0364 lebih kecil
dari 0,05, maka dengan
demikian hipotesis penelitian
diterima yakni TATO
berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham.
Pengaruh TATO dengan nilai
koefisien yang negatif terhadap



harga saham ini sejalan dengan
penelitin Nuryana (2012) dan
Wahid (2014) yang menyatakan
bahwa TATO berpengaruh
terhadap harga saham.
Kemampuan perusahaan untuk
mengoptimalkan aktivanya
secara efektif dan efisien
ternyata menurunkan minat
investor untuk membeli
perusahaan tersebut. Hal ini
dapat terjadi karena beberapa
perusahaan  yang  mampu
mendapatkan TATO  yang
tinggi tidak dikuti dengan laba
bersih yang lebih besar yang
membuat investor tidak tertarik

untuk membeli saham
perusahan tersebut dan
mengakibatkan harga
sahamnya turun.

. Pengaruh CR, ROE, DER,
EPS dan TATO Terhadap
Harga Saham Perusahaan
Perkebunan

Hasil uji secara simultan
sebagaimana dalam tabel hasil
model fixed effect diketahui
bahwa F sebesar 115,15 dengan
nilai Prob (F) sebesar 0,000 <
0,005, berarti hipotesis diterima
yakni Cash Ratio, ROE, DER,
EPS dan TATO secara
bersama-sama berpengaruh
signifikan ~ terhadap  harga
saham.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Hasil  penelitian  menunjukan

bahwa secara parsial Analisis
Fundamental yang mempunyai
pengaruh  signifikan  terhadap
Harga Saham perusahaan Batubara
adalah Cash Ratio (CR) dan
Return on  Equity (ROE).
Sedangkan Analisis Fundamental
yang tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Harga Saham
perusahaan Batubara adalah Debt
to Equity Ratio (DER), Earning
Per Share (EPS), dan Total Assets
Turn Over (TATO).

. Hasil  penelitian  menunjukan

bahwa secara parsial Analisis
Fundamental yang mempunyai
pengaruh  signifikan  terhadap
Harga Saham perusahaan
Perkebunan adalah Cash Ratio
(CR), Return on Equity (ROE),
dan Total Assets Turn Over
(TATO). Sedangkan Analisis
Fundamental yang tidak
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Harga Saham perusahaan
Perkebunan adalah Debt to Equity
Ratio (DER) dan Earning Per
Share (EPS).

. Hasil  penelitian  menunjukan

bahwa secara simultan Analisis
Fundamental yang diukur dengan
menggunakan Cash Ratio (CR),
Return on Equity (ROE), Debt to
Equity Ratio (DER), Earning Per
Share (EPS), dan Total Assets



Turnover (TATO) mempunyai
pengaruh  signifikan  terhadap
perusahaan Batubara dan
Perkebunan yang terdaftar di BEI
tahun 2011-2015.
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